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Abstract 

This study aims to determine the relationship between self-efficacy and career optimism in 
final year students. Final year students are required to immediately look for and have to 
prepare for future careers, so that an attitude of career optimism is needed so that students 
have a positive view of the career achievements they want to achieve. Having an attitude of 
career optimism can increase when students have a strong belief in their abilities which is 
called self-efficacy. Self-efficacy is a belief in one's ability to overcome various existing 
problems. This type of research uses a quantitative approach with correlational methods. Self-
efficacy and career optimism scales are used as measuring tools in this study. The population 
of this study were final year students at the University of 17 August 1945 Surabaya from the 
Faculty of Psychology, Law and Cultural Studies. Sampling used a quota sampling technique 
using the Krejcie table. The results of the study using the Spearman's Rho correlation test 
show that there is a significant positive relationship between self-efficacy and career optimism 
in final year students, so that the proposed research hypothesis is accepted. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan optimisme karir 
pada mahasiswa tingkat akhir. Mahasiswa tingkat akhir dituntut untuk segera menemukan 
dan harus mempersiapkan karir kedepannya, sehingga membutuhkan sikap optimisme karir 
agar mahasiswa memiliki pandangan positif akan capaian karir yang ingin diraih olehnya. 
Dimilikinya sikap optimisme karir tersebut dapat ditingkatkan ketika mahasiswa memiliki 
keyakinan kuat akan kemampuan dirinya yang diistilahkan sebagai efikasi diri. Efikasi diri 
merupakan keyakinan terhadap kemampuannya sendiri dalam mengatasi berbagai persoalan 
yang ada. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
korelasional. Skala efikasi diri dan optimisme karir digunakan sebagai alat ukur dalam 
penelitian ini. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir Universitas 17 Agustus 
1945 Surabaya yang berasal dari Fakultas Psikologi, Hukum, dan Ilmu Budaya. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik quota sampling menggunakan bantuan tabel Krejcie. Hasil 
penelitian menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho menunjukkan adanya hubungan positif 
yang signifikan antara efikasi diri dengan optimisme karir pada mahasiswa tingkat akhir, 
sehingga hipotesis penelitian yang diajukan diterima. 
Kata kunci: Efikasi diri, Mahasiswa Tingkat Akhir, Optimisme Karir 
 
 

Pendahuluan  

Umumnya mahasiswa tingkat akhir ialah mahasiswa yang akan menuntaskan masa 
studinya. Masa akhir studi tersebut membuat mahasiswa dituntut untuk berperan aktif dalam 
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menyelesaikan tugas dan tanggung jawab akademiknya, serta harus sudah mampu 
merencanakan arah perjalanan karir kedepannya (Nugraha, 2018). Perencanaan karir 
tersebut membutuhkan suatu sikap optimisme agar mahasiswa memiliki pandangan positif 
dalam dirinya (Apriana, 2002), terutama agar mahasiswa yakin pada masa depannya 
(Carver, 2015). 

Optimisme karir yang merupakan suatu pengharapan pada hasil terbaik dari 
pengembangan karir di masa depan, akan membuat individu memiliki pandangan positif 
dalam upaya meraih kesuksesan karirnya (Rottinghaus, 2004). Nurtjahjanti & Ratnaningsih 
(2011) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa optimisme akan berpengaruh pada upaya 
individu dalam mencapai masa depan yang lebih cerah. Bahkan menurut Suhardi (2021) dan 
Noviza (2022) optimisme yang tinggi akan membantu mengubah kualitas hidup seseorang, 
serta membantu individu selalu berkomitmen dalam kehidupannya. 

Sayangnya banyak mahasiswa masih belum memiliki sikap optimisme karir sehingga 
mahasiswa tidak cukup kuat keyakinannya dalam mempersiapkan karirnya setelah lulus nanti. 
Annisa & Alamanda (2021) menyebutkan bahwa mahasiswa dengan kesiapan karir yang 
tinggi hanya sebesar 25%, sisanya 61% cukup persiapan karir dan 14% tidak punya persiapan 
karir. Studi lainnya oleh Rizki & Pasaribu (2021) juga mengungkapkan bahwasanya 
mahasiswa masih memiliki kegelisahan dengan karir kedepannya. Nugraha (2018) dalam 
studinya juga menyebut mahasiswa tingkat akhir masih memiliki permasalahan dalam 
menentukan karirnya. Peneliti juga mendapatkan gambaran tentang ketidaksiapan serta sikap 
pesimis pada beberapa mahasiswa tingkat akhir di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, 
dari hasil wawancara yang dilakukan pada 15 mahasiswa Fakultas Psikologi, Hukum, dan 
Ilmu Budaya. Berdasarkan hasil tersebut, terdapat 4 responden dari Fakultas Psikologi yang 
mengungkapkan kekhawatirannya akan kesulitan menemukan pekerjaan yang sesuai dengan 
minat dan keahliannya. Selain itu, terdapat juga 2 responden dari Fakultas Ilmu Budaya yang 
merasa cemas bahwa nilai-nilai dan pengetahuan dalam bidang tersebut tidak dihargai di 
dunia kerja, serta meragukan apakah kemampuannya sebagai lulusan dari jurusan tersebut 
akan diakui. Disisi lain, terdapat 3 responden dari Fakultas Hukum yang mengungkapkan 
bahwa persaingan dalam karir di bidang hukum sangat kompetitif, sulit untuk bersaing dengan 
lulusan lain yang memiliki jaringan kuat dan pengalaman yang lebih luas. Berdasarkan data 
wawancara yang dikumpulkan, dapat dilihat bahwa beberapa mahasiswa masih merasa 
pesimis terkait kemungkinan karirnya di masa depan, yang membuatnya ragu dalam memilih 
jalur karir yang tepat setelah lulus nanti.  

Secara keseluruhan, sikap pesimis tersebut akan dapat memiliki dampak yang luas 
bagi mahasiswa. Segerstrom, dkk (1998), dan Seligman (2006) menyebut individu yang 
pesimis akan mengalami dampak negatif yang memungkinkan individu untuk sulit dalam 
mengatasi setiap permasalahan yang dihadapi. Bahkan Scheier, dkk (1994) menyebut 
individu yang pesimis dapat berdampak buruk dalam kehidupan sosialnya. Berkaitan dengan 
hal tersebut, maka rendahnya sikap optimisme perlu ditinjau kembali mengenai faktor-faktor 
apa saja yang mempengaruhinya, dan salah satunya adalah efikasi diri (Febriyanti, 2022). 

Efikasi diri ialah keyakinan bahwa individu memiliki kapasitasnya sendiri dalam 
mengatasi berbagai hambatan yang ada (Bandura, 1997). Kurniawan (2007), dan Wati (2018) 
dalam penelitiannya membuktikan bahwasanya efikasi diri memiliki hubungan yang sangat 
signifikan pada optimisme individu. Bahkan Febriyanti (2022) menyebutkan bahwa efikasi diri 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan sikap optimisme tersebut. Efikasi diri yang tinggi 
menjadi peran penting dalam meningkatkan optimisme karir pada mahasiswa tingkat akhir. 

Maka ketika mahasiswa tingkat akhir dihadapkan dengan tuntutan untuk segera 
menuntaskan studi dan juga tuntutan untuk menemukan karir yang tepat kedepannya, dengan 
memiliki keyakinan yang kuat bahwa kemampuan yang dimiliki akan dapat membuat 
mahasiswa cenderung mampu untuk tetap berusaha dalam mengatasi setiap kesulitan, 
sehingga dapat untuk memunculkan sikap optimisme karir yang lebih besar. Keyakinannya 
akan kemampuannya sendiri dapat mempengaruhi pandangan akan masa depan karirnya 
tersebut. Dapat diasumsikan bahwa efikasi diri berkaitan dengan optimisme karir, semakin 
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tinggi efikasi diri maka semakin tinggi pula sikap optimisme karir, dan semakin rendah efikasi 
diri, maka semakin rendah pula optimisme karir. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, penelitian ini berfokus untuk meneliti hubungan 
antara efikasi diri dan optimisme karir pada mahasiswa tingkat akhir. Efikasi diri memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap timbulnya optimisme karir. Meskipun terdapat beberapa 
penelitian sebelumnya yang telah mempelajari hubungan antara efikasi diri terhadap 
optimisme, tetapi masih belum ada penelitian yang menyelidiki lebih lanjut mengenai 
hubungan efikasi diri terhadap optimisme karir pada mahasiswa tingkat akhir. Penelitian 
tentang efikasi diri dan optimisme karir juga masih memiliki potensi yang belum terungkap 
sepenuhnya. Maka dari itu, peneliti berharap dapat memberikan wawasan baru dan kontribusi 
yang berharga bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam konteks 
karir. 
 

Metode 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik korelasional 
yang dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan optimisme karir 
pada mahasiswa tingkat akhir. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 angkatan 
2019 Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dari Fakultas Psikologi, Hukum, dan Ilmu 
Budaya dengan jumlah total sebanyak 619 mahasiswa. Penentuan jumlah sampel dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan tabel Krejcie, sehingga dengan total populasi 619, 
menggunakan taraf kepercayaan 5% diperoleh jumlah sampel 234 mahasiswa, dari 3 
Fakultas berbeda (Psikologi, Hukum dan Ilmu Budaya) di Universitas 17 Agustus 1945 
Surabaya. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik quota sampling, 
merupakan teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu 
sampai jumlah (kuota) yang diinginkan terpenuhi. 

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner model skala likert 
yang telah disediakan 5 alternatif jawaban terdiri dari sangat setuju (SS), setuju (S), netral 
(N), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS), dengan demikian responden hanya 
perlu memilih jawaban yang sesuai dengan kondisinya. 

Pengembangan alat ukur pada variabel ini menggunakan skala optimisme karir dan 
skala efikasi diri. Skala optimisme karir terdiri dari aitem-aitem pernyataan favourable dan 
unfavourable yang berjumlah 24 aitem, yang dikembangkan berdasarkan aspek-aspek 
optimisme dari teori Seligman (2006) yaitu; permanent, pervasive, personalization. Skala 
efikasi diri terdiri dari aitem-aitem pernyataan favourable dan unfavourable yang berjumlah 
24 aitem, yang dikembangkan berdasarkan aspek-aspek efikasi diri dari teori Bandura 
(1997) yaitu; level, strength, generality.  

Uji validitas aitem pada skala optimisme karir dan efikasi diri dianalisis menggunakan 

program SPSS (Statistical Product and Service Solution) for Windows Release versi 20.00 

dengan batasan Corrected Item-Total ≥ 0,25. Hasil uji validitas skala optimisme karir 

diperoleh index corrected item total correlation valid yang bergerak dari 0,262-0,646 dengan 

8 aitem yang gugur, sehingga nilai reliabilitas yang didapat sebesar 0,853. Skala efikasi diri 
diperoleh index corrected item total correlation valid yang bergerak dari 0,252-0,626 dengan 
1 aitem yang gugur, sehingga nilai reliabilitas yang didapat sebesar 0,862. 
 

Hasil 

Hasil analisis data yang dilakukan menggunakan bantuan program komputer SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) for Windows Release versi 20.00 akan didapatkan 
hasil uji prasyarat berupa uji normalitas sebaran terlebih dahulu. Apabila suatu data dikatakan 
normal jika p > 0,05 maka sebaran dinyatakan normal, sedangkan apabila p < 0,05 maka 
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dapat dikatakan data tersebut tidak normal. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan 
teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai signifikansi p = 0,003 (p<0,05) yang 
menunjukkan bahwa sebaran data tidak berdistribusi normal. 
 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Z 
Kolmogorov Smirnov 

p Keterangan 

1797 0,00
3 

Tidak berdistribusi normal 

Sumber: SPSS for Windows versi 20.00 
 

Sedangkan hasil uji prasyarat berikutnya berupa uji linieritas dianalisis menggunakan 
bantuan program SPSS versi 20.00 for windows, dimana kedua variabel dikatakan memiliki 
hubungan yang linier apabila memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p>0,05), namun 
apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p<0,05) maka kedua variabel tidak memiliki 
hubungan yang linier. Berdasarkan hasil uji linieritas, hubungan antara efikasi diri dengan 
optimisme karir diperoleh nilai signifikansi p = 0,378 (p>0,05), artinya ada hubungan yang 
linear antara efikasi diri dengan optimisme karir. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas 

Efikasi diri dengan optimisme 
karir 

F Deviation From 
Liniearity 

p Keterang
an 

1.063 0,3
78 

Linier 

Sumber: SPSS for Windows versi 20.00 

 

Hasil uji normalitas dan linieritas menunjukkan data tidak berdistribusi normal tetapi 
bersifat linier, maka analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
korelasi Spearman’s Rho. Uji korelasi Spearman’s Rho digunakan untuk mengetahui keeratan 
hubungan dua variabel dengan hasil yang bersifat kuantitatif. Jika nilai sig.<0,01 maka 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara variabel efikasi diri dengan 
optimisme karir. Sebaliknya, jika nilai sig.>0,01 maka disimpulkan tidak terdapat korelasi yang 
signifikan antara variabel efikasi diri dengan optimisme karir. Hasil uji menggunakan korelasi 
Spearman’s Rho diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,01), maka dapat dikatakan 
bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dengan optimisme karir.  
 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Rho p Keterangan 

0,554 0,000 Terdapat hubungan positif 

Sumber: SPSS for Windows versi 20.00 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan efikasi diri berkorelasi positif dengan optimisme karir 
pada mahasiswa tingkat akhir. Hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan 
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terdapatnya hubungan positif antara efikasi diri dengan optimisme karir pada mahasiswa 
tingkat akhir dapat diterima. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini mengindikasikan 
adanya hubungan yang kuat antara efikasi diri dan optimisme karir pada mahasiswa tingkat 
akhir. Maknanya semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi pula optimisme karir pada 
mahasiswa tingkat akhir, begitu sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka semakin rendah 
pula optimisme karir pada mahasiswa tingkat akhir. 

Ketika mahasiswa tingkat akhir memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi, maka optimisme 
karirnya juga cenderung meningkat. Keyakinan terhadap kemampuan diri berperan penting 
dalam membentuk sikap optimisme karir mahasiswa. Mahasiswa dengan tingkat efikasi diri 
yang tinggi cenderung melihat tantangan sebagai peluang untuk belajar dan berkembang. 
Mahasiswa yakin dapat memiliki kemampuan untuk mengatasi hambatan dan mencapai 
tujuannya, sehingga merasa optimis tentang karir yang akan dihadapinya. Mahasiswa lebih 
mungkin menghadapi rintangan dengan sikap positif dan mencoba mencari solusi yang 
efektif. Sebaliknya, bila mahasiswa dengan tingkat efikasi diri yang rendah cenderung 
memiliki sikap optimisme karir yang lebih rendah. Mahasiswa meragukan kemampuannya 
sendiri dan lebih cenderung melihat tantangan sebagai hambatan yang tidak dapat diatasi. 
Hal ini dapat mengarah pada sikap pesimis dan keyakinan bahwa hasil yang positif sulit 
dicapai. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Wati (2018) dalam 
penelitiannya yang menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara 
efikasi diri dengan optimisme pada mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja. Kurniawan 
(2007) pun juga membuktikan bahwa kontribusi efikasi diri terhadap tingkat optimisme dapat 
mendorong individu untuk lebih berusaha dalam menyiapkan kehidupannya di masa depan 
dengan selalu menyadari akan potensi-potensi yang dimilikinya. Nugraha, dkk (2021) dalam 
penelitiannya pun mengungkapkan bahwasanya efikasi diri memiliki keterkaitan dengan 
optimisme dalam menghadapi dunia kerja. Bahkan Valentino & Himam (2013), serta Mauludi 
(2015) pun mengungkapkan bahwa pelatihan efikasi diri dapat berpengaruh terhadap 
peningkatan optimisme, yang menyatakan bahwa pelatihan efikasi diri dapat dijadikan 
sebagai bahan rujukan sebuah bentuk intervensi dalam rangka meningkatkan optimisme pada 
suatu individu tersebut. 

Sumbangan efektif yang diperoleh dari penelitian ini sebesar 0,341 yang berarti 34,1% 
variabel efikasi diri mempengaruhi optimisme karir. Sisanya 65,9% dipengaruhi oleh faktor 
dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini juga selaras dengan ungkapan 
dari Febriyanti (2022) bahwa efikasi diri menjadi faktor penting dalam membentuk dan 
meningkatkan sikap optimisme individu. Maka dapat disimpulkan bahwa optimisme karir yang 
rendah dapat ditingkatkan ketika mahasiswa memiliki suatu keyakinan kemampuan diri atau 
yang bisa disebut sebagai efikasi diri. Faktor lain yang dapat mempengaruhi optimisme pada 
individu adalah kepercayaan diri, harga diri, dukungan sosial, dan akumulasi pengalaman 
(Seligman, 2006). 

Berdasarkan hal diatas maka, mahasiswa tingkat akhir perlu meningkatkan 
keyakinannya untuk mampu berusaha dalam mengatasi setiap tuntutan atau kesulitan yang 
dihadapinya, sehingga dapat untuk memunculkan sikap optimisme karir yang lebih besar. 
Keyakinan akan kemampuannya sendiri dapat mempengaruhi pandangan akan masa depan 
karirnya tersebut. Meningkatkan efikasi diri dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti 
lebih berani untuk menghadapi suatu tantangan, meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan, serta pemberian dukungan emosional pada lingkungan keluarga sehingga 
dapat memberikan dorongan positif dalam mencapai tujuan karirnya. 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman’s Rho menjelaskan N (jumlah responden) 
sebanyak 234 mahasiswa, diperoleh skor korelasi sebesar 0,554 dengan p= 0,000 (p<0.01) 
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yang berarti terdapat hubungan positif yang kuat dan signifikan antara efikasi diri dengan 
optimisme karir pada mahasiswa tingkat akhir. Adanya hubungan positif dapat diartikan 
bahwa semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki mahasiswa tingkat akhir, maka semakin tinggi 
pula optimisme karirnya. 

 Disarankan bagi mahasiswa tingkat akhir untuk perlu meningkatkan keyakinannya 
supaya mampu berusaha dalam mengatasi setiap kesulitan, supaya lebih berani dan tidak 
takut akan kegagalan dalam menghadapi suatu tantangan. Meningkatkan efikasi diri dapat 
dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, sehingga dapat membantu 
mengembangkan keahlian yang diperlukan. Jadi semakin mahir dalam suatu bidang maka 
semakin besar keyakinan kemampuan diri mahasiswa. Selain itu keluarga juga dapat 
memberikan dukungan emosional yang kuat kepada mahasiswa, supaya membantu 
mahasiswa merasa dihargai dan yakin akan kemampuannya.  

Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menginvestigasi faktor-faktor lain yang 
tidak diselidiki dalam penelitian ini, yang memiliki potensi untuk mempengaruhi tingkat 
optimisme karir pada individu. Faktor-faktor tersebut diantaranya kepercayaan diri, harga diri, 
dukungan sosial, dan akumulasi pengalaman. 
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